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Abstract

This community service program was designed to enhance the knowledge and
practical skills of dairy farmers in Cijambu Village, Tanjungsari Subdistrict,
Sumedang Regency, regarding the application of reproductive biotechnology.
Farmers commonly experienced repeated failures in artificial insemination (Al) due
to inaccurate estrus detection and insufficient understanding of reproductive
management. The program was conducted through a pre-test, counseling session,
discussion, and post-test. Evaluation results showed improved farmer
comprehension, as seen in post-test scores: reproductive technology (from 45% to
85%), estrus and reproductive cycles (from 60% to 90%), and reproductive
management (from 35% to 80%). This activity effectively enhanced the farmers'
capabilities in managing dairy cattle reproduction more optimally, which will then
be followed by the addition of reproductive hormones to cows that will be
inseminated.
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Abstrak

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan peternak sapi perah di Desa Cijambu, Kecamatan Tanjungsari,
Kabupaten Sumedang, dalam penerapan teknologi rekayasa reproduksi.
Permasalahan yang dihadapi peternak antara lain kegagalan inseminasi buatan (1B)
berulang akibat deteksi birahi yang tidak tepat dan kurangnya pemahaman
manajemen reproduksi. Metode pelaksanaan meliputi pre-test, penyuluhan, diskusi,
dan post-test. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pemahaman peternak,
ditandai dengan peningkatan skor post-test pada aspek teknologi reproduksi (45%
menjadi 85%), estrus dan siklus reproduksi (60% menjadi 90%), serta manajemen
reproduksi (35% menjadi 80%). Kegiatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan
kognitif peternak dalam mengelola reproduksi sapi perah secara lebih optimal, yang
kemudian akan dilakukan penambahan hormon reproduksi pada sapi yang akan di
IB.

Kata Kunci: sapi perah, inseminasi buatan, teknologi reproduksi, penyuluhan
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Pendahuluan

Kontribusi  sektor peternakan, terutama pada
subsektor sapi perah, sangat penting dalam
menunjang Kketersediaan protein hewani bagi
masyarakat. Namun, produktivitas dan performa
reproduksi sapi perah di tingkat peternak masih
menjadi tantangan utama yang perlu diatasi. Salah
satu kendala umum yang dihadapi peternak adalah
rendahnya tingkat kebuntingan akibat kegagalan
dalam deteksi birahi, manajemen reproduksi yang
kurang optimal, serta keterbatasan pemahaman
mengenai teknologi reproduksi modern seperti
inseminasi buatan (1B) (Dawit et al., 2021).

Desa Cijambu, Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten
Sumedang merupakan salah satu daerah dengan
populasi peternak sapi perah yang cukup tinggi
dengan populasi mencapai 2505 ekor dan kisaran
produksi susu 10-12 liter per hari. Namun,
keterbatasan pengetahuan dan keterampilan peternak
dalam mengelola aspek reproduksi ternak sering kali
menyebabkan rendahnya tingkat keberhasilan
reproduksi. Kegagalan dalam 1B yang berulang
(rataan S/C=2) serta kurangnya pemahaman tentang
estrus dan siklus reproduksi menjadi faktor utama
yang mempengaruhi produktivitas sapi perah di
daerah ini.

Melihat kondisi tersebut, diperlukan upaya nyata
dalam bentuk pendampingan dan penyuluhan kepada
para peternak guna meningkatkan pemahaman
mereka mengenai teknologi rekayasa reproduksi.
Penerapan teknologi yang tepat dapat menjadi solusi
dalam meningkatkan efisiensi reproduksi sapi perah,
dan membawa dampak langsung terhadap
produktivitas susu serta peningkatan kualitas hidup
peternak. Oleh karena itu, kegiatan Pengabdian
Kepada Masyarakat (PPM) ini bertujuan untuk
memberikan edukasi dan penyuluhan kepada para
peternak mengenai manajemen reproduksi yang
lebih baik, serta penerapan teknologi rekayasa
reproduksi yang dapat meningkatkan performa sapi
perah. Melalui kegiatan ini, para peternak
diharapkan dapat menguasai dan menerapkan
teknologi guna  mendukung peningkatan
produktivitas peternakan secara berkelanjutan.

Materi dan Metode Pelaksanaan

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini telah
dilaksanakan pada bulan Januari 2025 melalui
beberapa tahapan kegiatan diantaranya survei awal
untuk kegiatan penyuluhan terkait materi yang akan
disampaikan, kemudian meminta ijin kepada Kepala

Desa Cijambu dan Ketua Kelompok Ternak.
Selanjutnya dilakukan kegiatan penyuluhan dengan
penjelasan materi mengenai manajemen reproduksi
sapi perah yang baik. Tahapan dalam kegiatan
penyuluhan antara lain: 1) Peserta Kkegiatan
penyuluhan diminta untuk mengisi pre-test yang
berisi pertanyaan-pertanyaan seputar materi tentang
peningkatan performa sapi perah melalui teknologi
rekayasa reproduksi; 2) Penjelasan materi berkaitan
dengan peningkatan performa sapi perah melalui
perbaikan manajemen reproduksi; 3) Diskusi dan
tanya jawab interaktif; dan 4) Pengerjaan post-test
untuk mengetahui sejaun mana pemahaman materi
peserta penyuluhan. Skala penilaian pre-test dan
post-test adalah 1-100. Kemudian hasil nilai dari
para peserta menjadi bahan evaluasi untuk kajian
ternadap materi yang  disampaikan  dan
dipersentasekan.

Peserta penyuluhan adalah peternak sapi perah
anggota dari Koperasi Serba Usaha Tanjungsari,
Kabupaten Sumedang. Sebanyak 20 orang peserta
dengan kisaran umur 40-50 tahun dan tingkat
pendidikan SD sampai SMA, hadir dalam kegiatan
yang merupakan peternak yang berada di daerah
Desa Cijambu, Kecamatan Tanjungsari.

Kegiatan penyuluhan diawali dengan perkenalan diri
antara pemateri dengan peserta untuk membangun
komunikasi terlebih dahulu, kemudian penyebaran
pre-test kepada peserta dengan tujuan untuk
mengetahui  sejauh mana pemahaman serta
pengetahuan berkaitan dengan aspek reproduksi sapi
perah dengan point penting pertanyaan mencakup
penanganan atau perbaikan melalui manajemen dan
teknologi  rekayasa reproduksi.  Selanjutnya
pemaparan materi berdasarkan tema penyuluhan
sebagai upaya peningkatan kuantitas dan kualitas
produksi sapi perah melalui teknologi rekayasa
reproduksi. Materi yang disampaikan lebih
ditekankan pada solusi untuk memperbaiki performa
reproduksi  sapi perah untuk meningkatkan
produktivitas. Setelah pemaparan materi selesali,
kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya
jawab yang membahas isi materi serta permasalahan
yang dihadapi peternak dalam praktik sehari-hari.
Tahapan berikutnya adalah pengisian post-test oleh
seluruh peserta sebagai evaluasi pemahaman
terhadap materi yang telah disampaikan. Tahapan
akhir dari kegiatan penyuluhan ini adalah dilakukan
penyuluhan pada peternak berdasarkan evaluasi dari
hasil dari pre-test dan post-test.
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Hasil dan Pembahasan

Hasil nilai dari pengisian yang dilakukan peserta
yang hadir disajikan pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Hasil dari Pre-test dan Post-test Peternak
Sapi Perah Kegiatan Penyuluhan

Pre-test Post-test
Benar Salah Benar Salah

Variabel

Pemahaman

tentang

Teknologi 45% 55% 85% 15%
Rekayasa

Reproduksi

Penerapan

Inseminasi 100% 0% 100% 0%
Buatan (IB)

Pengenalan

tentang Estrus

dan Siklus 60% 40% 90% 10%
Reproduksi Sapi

Perah

Manajemen

Reproduksi

dalam 35% 65% 80% 20%
Peternakan Sapi

Perah

Berdasarkan hasil diskusi dan tanya jawab pada
kegiatan penyuluhan ditemukan permasalahan
terkait reproduksi yang sering dialami para peternak
sapi perah di Desa Cijambu, yaitu sering terjadi
kegagalan Inseminasi Buatan (IB) yang telah
dilakukan bahkan ada sapi yang telah 3 kali 1B
namun tidak bunting. Hal ini diduga karena IB
dilakukan pada waktu yang tidak tepat, proses 1B
harus dilakukan selama periode estrus (momen
kesuburan) yang tepat, di mana sel telur siap dibuahi.
Jika dilakukan terlalu awal atau terlambat,
kemungkinan keberhasilan pembuahan akan sangat
rendah. Selain itu, kualitas sperma, teknik
inseminasi, serta kesehatan dan nutrisi sapi juga
dapat mempengaruhi keberhasilan IB. Menurut
Putri et al., (2023) Keberhasilan inseminasi buatan
(IB) pada sapi sangat dipengaruhi oleh beberapa
faktor utama, seperti kondisi induk sapi betina yang
akan diinseminasi, mutu semen beku yang
digunakan, ketepatan dalam mendeteksi birahi serta
penentuan waktu pelaksanaan IB, serta keterampilan
yang dimiliki oleh peternak dan inseminator.

Gambar la. Pemaparan materi berkaitan dengan
peningkatan performa sapi perah melalui perbaikan

Gambar 1b. Sesi diskusi dan tanya jawab

Berdasarkan Tabel 1 pada pre-test hanya 45%
peserta yang benar dalam menjawab pertanyaan
terkait teknologi rekayasa reproduksi, sedangkan
55% menjawab salah. Namun, setelah mengikuti
pelatihan, pada post-test, 85% peserta menjawab
dengan benar, dan hanya 15% vyang salah.
Peningkatan sebesar 40% ini menunjukkan bahwa
peserta dapat memahami konsep dasar mengenai
teknologi rekayasa reproduksi, mencakup hal-hal
seperti penggunaan teknologi dalam proses IB atau
pengaturan reproduksi ternak. Peningkatan ini
menggambarkan efektivitas metode pengajaran yang
digunakan dalam pelatihan tersebut. Pertanyaan
kedua terkait penerapan IB pada kedua test, 100%
peserta mampu menjawab benar soal terkait
inseminasi buatan, dengan tidak ada peserta yang
salah. Penerapan inseminasi buatan sudah dipahami
dengan sangat baik oleh semua peserta sejak awal.
Hal ini dikarenakan 1B merupakan topik yang sudah
dikenal atau sering diterapkan dalam praktek
peternakan, sehingga peserta sudah memiliki
pengetahuan dasar yang kuat mengenai topik ini.
Menurut Pasino et al. (2020), IB merupakan

171



Salimah et al (2025) FICS 6(2): 169-173

teknologi reproduksi yang memegang peranan
strategis dalam memperbaiki kualitas genetik dan
peningkatan produktivitas ternak sapi. Keberhasilan
pelaksanaan IB ditentukan oleh sejumlah faktor,
antara lain kemampuan peternak dalam melakukan
deteksi estrus, kualitas serta penanganan Semen
beku, kondisi fisiologis dan produktivitas betina
akseptor, serta kompetensi teknis inseminator.
Penerapan teknologi ini memberikan kontribusi
signifikan dalam meningkatkan efisiensi reproduksi,
khususnya pada betina produktif, sehingga
berdampak positif terhadap peningkatan populasi
dan keberlanjutan usaha peternakan. Selanjutnya,
Wanma et al. (2022) menegaskan bahwa
keberhasilan  pelaksanaan inseminasi  buatan
dipengaruhi oleh; seleksi ternak betina sebagai
akseptor, penilaian mutu semen beku, akurasi dalam
mendeteksi estrus oleh peternak, serta kompetensi
inseminator dalam melakukan prosedur inseminasi.

Pertanyaan terkait pengenalan tentang estrus dan
siklus reproduksi sapi perah, pada pre-test 60%
peserta menjawab benar dan 40% salah, sementara
pada post-test 90% menjawab benar dan hanya 10%
yang salah. Peningkatan sebesar 30% tersebut
mencerminkan  efektivitas  pelatihan  dalam
memperkuat pemahaman peternak terhadap aspek
siklus reproduksi sapi perah, termasuk fase-fase
estrus yang penting dalam menentukan waktu
inseminasi yang tepat. Pemahaman yang lebih baik
ini penting dalam pengelolaan reproduksi ternak
untuk meningkatkan efisiensi produksi susu atau
daging. Ketidaktepatan dalam mendeteksi estrus
menjadi salah satu penyebab utama gangguan
reproduksi serta minimnya persentase keberhasilan
kebuntingan pada sapi perah (Thatcher et al., 2006).
Tingkat pemahaman peternak mengenai siklus dan
tanda-tanda estrus berperan  krusial dalam
menentukan  keberhasilan  proses perkawinan.
Peternak yang paham mengenai siklus dan tanda-
tanda estrus, cenderung mampu menentukan waktu
perkawinan yang tepat bagi sapi perah, sehingga
meningkatkan peluang keberhasilan reproduksi.
(Prihatno et al., 2013). Pertanyaan terkait
manajemen reproduksi dalam peternakan sapi perah,
pada pre-test hanya 35% yang benar dan 65% yang
salah. Namun pada post-test 80% peserta menjawab
dengan benar, sementara 20% salah. Peningkatan
yang sangat signifikan sebesar 45% ini menunjukkan
bahwa setelah pelatihan, peserta memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai
bagaimana mengelola reproduksi pada sapi perah,
yang mencakup pengetahuan tentang perencanaan

perkawinan, pemilihan bibit yang baik, serta
pemantauan  siklus  reproduksi.  Manajemen

reproduksi yang baik sangat berpengaruh pada
keberhasilan peternakan sapi perah, baik dari segi
produksi susu maupun kualitas ternak.

Gambar 2. Penutupan egiatn PKM
Simpulan

Berdasarkan hasil evaluasi penyuluhan dapat
disimpulkan bahwa peningkatan yang signifikan
dalam hampir semua topik menunjukkan bahwa
penyuluhan atau program yang diikuti peserta efektif
dalam meningkatkan pemahaman mereka tentang
topik-topik terkait reproduksi dan manajemen
reproduksi sapi perah. Hasil ini juga menunjukkan
bahwa peserta mungkin lebih membutuhkan
pemahaman mendalam pada topik-topik tertentu,
seperti manajemen reproduksi, sementara beberapa
topik seperti inseminasi buatan sudah relatif dikuasai
sebelum pelatihan penambahan hormon reproduksi
pada sapi yang akan di IB dilakukan. Dengan adanya
peningkatan yang nyata, ini bisa menjadi indikasi
bahwa materi yang diberikan relevan dan
disampaikan dengan metode yang tepat.
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